
Doa	sebelum	wudhu:	
	
Membaca	
	

اللهِ مِسْبِ 	
	
“Dengan	nama	Allah”	[1]	
	
1.	HR.	Abu	Dawud,	Ibnu	Majah	dan	Ahmad.	Lihat	Irwa’ul	Ghalil	1/122	
	
Doa	setelah	wudhu:	
	
1.	Membaca	
	

ُھُلوُْسرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ َّنَأُ دھَشَْأوَ ،ُ ھَل كَیْرِشََ لاُ هَدحْوَُ الله َّلاإَِ ھَـلإَِ لا نَْأُ دھَشَْأ 	
	
“Aku	bersaksi,	bahwa	tiada	Tuhan	yang	haq	kecuali	Allah,	Yang	Maha	Esa	dan	tiada	sekutu	bagi-Nya.	
Aku	bersaksi,	bahwa	Muhammad	adalah	hamba	dan	utusan-Nya”	[1]	
	
2.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

نَیْرِھِّطََتمُلْا نَمِ يْنِلَْعجْاوَ نَیْبِاَّوَّتلا نَمِ يْنِلَْعجْا َّمھَُّللَا 	
	
“Ya	Allah,	jadikanlah	aku	termasuk	orang-orang	yang	bertaubat	dan	jadikanlah	aku	termasuk	orang-
orang	(yang	senang)	bersuci”	[2]	
	
3.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

كَیَْلإِ بُوُْتَأوَ كَرُفِغَْتسَْأ ، تَنَْأ َّلاإَِ ھَـلإَِ لا نَْأُ دھَشَْأ ، كَدِمْحَبِوَ َّمھَُّللا كََناحَبُْس 	
	
“Maha	Suci	Engkau,	ya	Allah,	aku	memuji	kepada-Mu.	Aku	bersaksi,	bahwa	tiada	Tuhan	yang	haq	di	
sembah	selain	Engkau,	aku	minta	ampun	dan	bertaubat	kepada-Mu”	[3]	
	
	
1.	HR.	Muslim:	1/209	
2.	HR.	At-Tirmidzi:	1/78,	dan	lihat	Shahih	At-Tirmidzi:	1/18	
3.	HR.	An-Nasa’i	dalam	‘Amalul	Yaumi	wal	Lailah,	halaman;	173	dan	lihat	Irwa’ul	Ghalil:	1/135	dan	2/94	
	
——————————————	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Do'a	Istiftah	
	
1.	Membaca	
	

ّقَن َّمھَُّللَا ، بِرِغْمَلْاوَ قِرِشْمَلْا نَیَْب تَدْعَاَب امَكَ يَاَیاطَخَ نَیَْبوَ يْنِیَْب دْعِاَب َّمھَُّللَا  َّمھَُّللَا ، سَِنَّدلا نَمِ ضَُیبَْلأْا بُوَّْثلا ىَّقَنُی امَكَ ، يَاَیاطَخَ نْمِ يْنِِ
دِرََبلْاوَ ءِامَلْاوَِ جلَّْثلابِ يَاَیاطَخَ نْمِ يْنِلْسِغْا 	

	
Ya	Allah,	jauhkan	antara	aku	dan	kesalahan-kesalahanku,	sebagaimana	Engkau	menjauhkan	antara	timur	
dan	barat.	Ya	Allah,	bersihkanlah	aku	dan	kesalahan-kesalahanku,	sebagaimana	baju	putih	dibersihkan	
dari	kotoran.	Ya	Allah,	cucilah	aku	dari	kesalahan-kesalahanku	dengan,	es,	air	dan	salju	[1]	
	
2.	Atau	Membaca	
	

كَرُیْغََ ھَـلإَِ لاوَ ، كَُّدجَ ىَلاَعَتوَ ، كَمُسْا كَرَاَبَتوَ ، كَدِمْحَبِوَ َّمھَُّللا كََناحَبُْس 	
	
Maha	Suci	Engkau	ya	Allah,	aku	memuji-Mu,	Maha	Berkah	akan	nama-Mu,	Maha	Tinggi	kekayaan	dan	
kebesaran-Mu,	tiada	Ilah	yang	berhak	disembah	selain	Engkau	[2]	
	
3.	Atau	Membaca	
	

 ، نَیْمَِلاَعلْا بِّرَ َِِّ_ يْتِامَمَوَ ، يَاَیحْمَوَ ، يْكُِسُنوَ ، يْتَِلاصَ َّنإِ ، نَیْكِرِشْمُلْا نَمِ اَنَأ امَوَ اًفیْنِحَ ضَرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا رَطََف يْذَِّللِ يَھِجْوَ تُھَّْجوَ
ّبرَ تَنَْأ ، تَنَْأ َّلاإَِ ھَـلإَِ لا كُلِمَلْا تَنَْأ َّمھَُّللَا ، نَیْمِلِسْمُلْا نَمِ اَنَأوَ تُرْمُِأ كَلَِذبِوَُ ھَل كَیْرِشََ لا  يْبِنَْذبِ تُفْرََتعْاوَ يْسِفَْن تُمَْلظَ ، كَُدبْعَ اَنَأوَ يِْ
ّنعَ فْرِصْاوَ ، تَنَْأ َّلاإِ اھَنِسَحَْلأ يْدِھَْیَ لا قَِلاخَْلأْا نِسَحَْلأ يْنِدِھْاوَ ، تَنَْأ َّلاإِ بَوُْنُّذلا رُفِغَْیَ لاُ ھَّنإِ اًعیْمِجَ يْبِوُْنُذ يْلِرْفِغْاَف ّیسَ يِْ َ لا ، اھََئِ

ّنعَ فُرِصَْی ّیسَ يِْ  بُوُْتَأوَ كَرُفِغَْتسَْأ ، تَیَْلاَعَتوَ تَكْرَاَبَت ، كَیَْلإِوَ كَبِ اَنَأ ، كَیَْلإِ سَیَْل ُّرَّشلاوَ ، كَیَْدَیبُِ ھُّلُك رُیْخَلْاوَ ، كَیَْدعْسَوَ كَیَّْبَل ، تَنَْأ َّلاإِ اھََئِ
كَیَْلإِ 	

	
Aku	menghadap	kepada	Tuhan	Pencipta	langit	dan	bumi,	dengan	memegang	agama	yang	lurus	dan	aku	
tidak	tergolong	orang-orang	yang	musyrik.	Sesungguhnya	shalat,	ibadah	dan	hidup	serta	matiku	adalah	
untuk	Allah.	Tuhan	seru	sekalian	alam,	tiada	sekutu	bagi-Nya,	dan	karena	itu,	aku	diperintah	dan	aku	
termasuk	orang-orang	muslim.	Ya	Allah,	Engkau	adalah	Raja,	tiada	Tuhan	(yang	berhak	disembah)	
kecuali	Engkau,	engkau	Tuhanku	dan	aku	adalah	hamba-Mu.	Aku	menganiaya	diriku,	aku	mengakui	
dosaku	(yang	telah	kulakukan).	Oleh	karena	itu,	ampunilah	seluruh	dosaku,	sesungguhnya	tidak	akan	
ada	yang	mengampuni	dosa-dosa,	kecuali	Engkau.	Tunjukkan	aku	pada	akhlak	yang	terbaik,	tidak	akan	
menunjukkan	kepadanya	kecuali	Engkau.	Hindarkan	aku	dari	akhlak	yang	jahat,	tidak	akan	ada	yang	bisa	
menjauhkan	aku	daripadanya,	kecuali	Engkau.	Aku	penuhi	panggilan-Mu	dengan	kegembiraan,	seluruh	
kebaikan	di	kedua	tangan-Mu,	kejelekan	tidak	dinisbahkan	kepada-Mu.	Aku	hidup	dengan	pertolongan	
dan	rahmat-Mu,	dan	kepada-Mu	(aku	kembali).	Maha	Suci	Engkau	dan	Maha	Tinggi.	Aku	minta	ampun	
dan	bertaubat	kepada-Mu	[3]	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



4.	Atau	Membaca	
	

 نَوُْفلَِتخَْی ھِیْفِ اوُْناكَ امَیْفِ كَدِاَبعِ نَیَْب مُُكحَْت تَنَْأ ، ةَِداھََّشلاوَ بِیَْغلْا مَلِاعَ ، ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا رَطِاَف ، لَیْفِارَسْإِوَ لَیْئِاكَیْمِوَ لَیْئِارَبْجِ َّبرَ َّمھَُّللَا
مٍیْقَِتسْمُ طٍارَصِ ىَلإِ ءُاشََت نْمَ يْدِھَْت كَنِذِْإبِ قِّحَلْا نَمِ ھِیْفِ فَلُِتخْا امَلِ يْنِدِھْاِ ، 	

	
Ya	Allah,	Tuhan	Jibrail,	Mikail	dan	Israfil.	Wahai	Pencipta	langit	dan	bumi.	Wahai	Tuhan	yang	mengetahui	
yang	ghaib	dan	nyata.	Engkau	yang	menjatuhkan	hukum	(untuk	memutuskan)	apa	yang	mereka	(orang-
orang	Nasrani	dan	Yahudi)	perselisihkan.	Tunjukkanlah	aku	pada	kebenaran	apa	yang	dipertentangkan	
dengan	seizin	dari-Mu.	Sesungguhnya	Engkau	menunjukkan	pada	jalan	yang	lurus	bagi	orang	yang	
Engkau	kehendaki	[4]	
	
5.	Atau	Membaca	
	

 ، لیْصَِأوًَ ةرَكُْب اللهِ نَاحَبُْسوَ ، ارًیْثِكَ َِِّ_ُ دمْحَلْاوَ ، ارًیْثِكَ َِِّ_ُ دمْحَلْاوَ ، ارًیْثِكَ َِِّ_ُ دمْحَلْاوَ ، ارًیْبِكَ رَُبكَْأُ hَا ، ارًیْبِكَ رَُبكَْأُ hَا ، ارًیْبِكَ رَُبكَْأُ hَا
هِزِمْھَوَ ھِثِفَْنوَ ھِخِفَْن نْمِ ، نِاطَیَّْشلا نَمِ hِابُِ ذوُْعَأ ، لیْصَِأوًَ ةرَكُْب اللهِ نَاحَبُْسوَ ، لیْصَِأوًَ ةرَكُْب اللهِ نَاحَبُْسوَ 	

	
Allah	Maha	Besar,	Allah	Maha	Besar,	Allah	Maha	Besar.	Segala	puji	bagi	Allah	dengan	pujian	yang	
banyak,	segala	puji	bagi	Allah	dengan	pujian	yang	banyak,	segala	puji	bagi	Allah	dengan	pujian	yang	
banyak.	Maha	Suci	Allah	di	waktu	pagi	dan	sore”.	(Diucapkan	tiga	kali).	“Aku	berlindung	kepada	Allah	
dari	tiupan,	bisikan	dan	godaan	setan	[5]	
	
6.	Atau	Membaca	
	

ّیَق تَنَْأُ دمْحَلْا كََلوَ ، َّنھِیْفِ نْمَوَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا رُوُْن تَنَْأُ دمْحَلْا كََل َّمھَُّللَا  ُّبرَ تَنَْأُ دمْحَلْا كََلوَ ، َّنھِیْفِ نْمَوَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا مُِ
 كََلوَ ، ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا كُلِمَ تَنَْأُ دمْحَلْا كََلوَ ، َّنھِیْفِ نْمَوَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا كُلْمُ كََلُ دمْحَلْا كََلوَ ، َّنھِیْفِ نْمَوَ ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا

 ٌّقحَُ ةعَاَّسلاوَ ، ٌّقحٌَ دَّمحَمُوَ ، ٌّقحَ نَوُّْیبَِّنلاوَ ، ٌّقحَ رُاَّنلاوَ ، ٌّقحَُ ھَّنجَلْاوَ ، ُّقحَلْا كَؤُاَقلِوَ ، ُّقحَلْا كَُلوَْقوَ ، ُّقحَلْا كَُدعْوَوَ ، ُّقحَلْا تَنَْأ ،ُ دمْحَلْا
 امَوَ ، تُرَّْخَأ امَوَ تُمَّْدَق امَ يْلِ رْفِغْاَف ، تُمْكَاحَ كَیَْلإِوَ ، تُمْصَاخَ كَبِوَ ، تُبَْنَأ كَیَْلإِوَ ، تُنْمَآ كَبِوَ ، تُلَّْكوََت كَیَْلعَوَ ، تُمَْلسَْأ كََل َّمھَُّللَا ،

ّدَقمُلْا تَنَْأ ، تُنَْلعَْأ امَوَ تُرْرَسَْأ تَنَْأ َّلاإَِ ھَـلإَِ لا يْھَِـلإِ تَنَْأ ، تَنَْأ َّلاإَِ ھَـلإَِ لا ، رُخِّؤَمُلْا تَنَْأوَ مُِ 	
	
Apabila	Nabi	shalat	tahajud	di	waktu	malam,	beliau	membaca:	“Ya,	Allah!	Bagi-Mu	segala	puji,	Engkau	
cahaya	langit	dan	bumi	serta	seisinya.	Bagi-Mu	segala	puji,	Engkau	yang	mengurusi	langit	dan	bumi	serta	
seisinya.	Bagi-Mu	segala	puji,	Engkau	Tuhan	yang	menguasai	langit	dan	bumi	serta	seisinya.	Bagi-Mu	
segala	puji	dan	bagi-Mu	kerajaan	langit	dan	bumi	serta	seisi-nya.	Bagi-Mu	segala	puji,	Engkau	benar,	
janji-Mu	benar,	firman-Mu	benar,	bertemu	dengan-Mu	benar,	Surga	adalah	benar	(ada),	Neraka	adalah	
benar	(ada),	(terutusnya)	para	nabi	adalah	benar,	(terutusnya)	Muhammad	adalah	benar	(dari-Mu),	
peristiwa	hari	kiamat	adalah	benar.	Ya	Allah,	kepada-Mu	aku	pasrah,	kepada-Mu	aku	bertawakal,	
kepada-Mu	aku	beriman,	kepada-Mu	aku	kembali	(bertaubat),	dengan	pertolongan-Mu	aku	berdebat	
(kepada	orang-orang	kafir),	kepada-Mu	(dan	dengan	ajaran-Mu)	aku	menjatuhkan	hukum.	Oleh	karena	
itu,	ampunilah	dosaku	yang	telah	lalu	dan	yang	akan	datang.	Engkaulah	yang	mendahulukan	dan	
mengakhirkan,	tiada	Tuhan	yang	hak	disembah	kecuali	Engkau,	Engkau	adalah	Tuhanku,	tidak	ada	Tuhan	
yang	hak	disembah	kecuali	Engkau	[6]	
	
1.	HR.	Bukhari:1/181	dan	Muslim:	1/419	
2.	HR.	Empat	penyusun	kitab	Sunan,	dan	lihat	Shahih	At-Tirmidzi:	1/77	dan	Shahih	Ibnu	Majah:	1/135	
3.	HR.	Muslim:	1/534	
4.	HR.	Muslim:	1/534	
5.	HR.	Abu	Dawud	1/203,	Ibnu	Majah	1/265	dan	Ahmad	4/85.	Muslim	juga	meriwayatkan	hadits	semakna	dari	Ibnu	Umar,	dan	
di	dalamnya	terdapat	kisah	1/420	
6.	HR.	Al-Bukhari	dalam	Fathul	Bari	3/3,	11/116,	13/371,	423,	465	dan	Muslim	meriwayatkannya	dengan	ringkas	1/532	
	



Do'a	Ketika	Rukuk	
	
1.	Membaca	(3	kali)	
	

ّبرَ نَاحَبُْس ّبرَ نَاحَبُْس ، مِیْظَِعلْا يَِ ّبرَ نَاحَبُْس ، مِیْظَِعلْا يَِ مِیْظَِعلْا يَِ 	
	
Maha	Suci	Tuhanku	yang	Maha	Agung	[1]	
	
2.	Atau	Membaca	
	

يْلِ رْفِغْا َّمھَُّللا ، كَدِمْحَبِوَ اَنَّبرَ َّمھَُّللا كََناحَبُْس 	
	
Maha	Suci	Engkau,	ya	Allah!	Tuhan-ku,	dan	dengan	pujianku	pada-Mu.	Ya	Allah!	Ampuni-lah	dosaku	[2]	
	
3.	Atau	Membaca	
	

ِحوُّْرلاوَ ةِكَئَِلامَلْا ُّبرَ ، سٌوُّْدُق ، حٌوُّْبُس 	
	
Engkau,	Tuhan	Yang	Maha	Suci	(dari	kekurangan	dan	hal	yang	tidak	layak	bagi	kebesaran-Mu),	Maha	
Agung,	Tuhan	para	malaikat	dan	Jibril	[3]	
	
4.	Atau	Membaca	
	

يْمَِدَق ھِبِ َّلَقَتسْا امَوَ ، يْبِصَعَوَ يْمِظْعَوَ يْخِّمُوَ يْرِصََبوَ يْعِمْسَ كََل عَشَخَ ، تُمَْلسَْأ كََلوَ ، تُنْمَآ كَبِوَ ،تُعْكَرَ كََل َّمھَُّللَا 	
	
Ya	Allah,	untuk-Mu	aku	ruku’.	Kepada-Mu	aku	beriman,	kepada-Mu	aku	pasrah.	Pendengaranku,	
penglihatanku,	otak-ku,	tulangku,	syarafku	dan	apa	yang	berdiri	di	atas	dua	tapak	kakiku,	telah	tunduk	
dengan	khusyuk	kepada-Mu	[4]	
	
5.	Atau	Membaca	
	

ةِمَظََعلْاوَ ءِاَیرِبْكِلْاوَ تِوُْكَلمَلْاوَ تِوْرَُبجَلْا يذِ نَاحَبُْس 	
	
Maha	Suci	(Allah)	Yang	memiliki	Keperkasaan,	Kerajaan,	Kebesaran	dan	Keagungan	[5]	
	
1.	HR.	Penyusun	kitab	Sunan	dan	Imam	Ahmad,	lihat	Shahih	At-Tirmidzi:1/83	
2.	HR.	Bukhari:	1/99	dan	Muslim:	1/350	
3.	HR.	Muslim:	1/353	dan	Abu	Dawud:	1/230	
4.	HR.	Muslim:	1/534,	dan	empat	imam	hadits,	kecuali	Ibnu	Majah	
5.	HR.	Abu	Dawud:	1/230,	An-Nasai	dan	Ahmad.	Dan	sanadnya	hasan	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Do'a	Bangun	Dari	Rukuk	
	
1.	Membaca	
	

ُهَدمِحَ نْمَلُِ الله عَمِسَ 	
	
Semoga	Allah	mendengar	pujian	orang	yang	memuji-Nya	[1]	
	
2.	Atau	Membaca	
	

ّیطَ ارًیْثِكَ اًدمْحَ ،ُ دمْحَلْا كََلوَ اَنَّبرَ ھِیْفِ اكًرَاَبمُ اًبِ 	
	
Wahai	Tuhan	kami,	bagi-Mu	segala	puji,	aku	memuji-Mu	dengan	pujian	yang	banyak,	yang	baik	dan	
penuh	dengan	berkah	[2]	
	
3.	Atau	Membaca	
	

 َّمھَُّللَا ،ٌ دبْعَ كََل اَنُّلُكوَ ،ُ دبَْعلْا لَاَق امَ ُّقحََأ ، دِجْمَلْاوَ ءِاَنَّثلا لَھَْأ ،ُ دعَْب ءٍيْشَ نْمِ تَْئشِ امَ ءَلْمِوَ ، امَھَُنیَْب امَوَ ، ضِرَْلأْا ءَلْمِوَ تِاوَامََّسلا ءَلْمِ
ّدجَلْا اَذ عَُفنَْیَ لاوَ ، تَعَْنمَ امَلِ يَطِعْمَُ لاوَ ، تَیْطَعَْأ امَلِ عَنِامََ لا ُّدجَلْا كَنْمِ ِ 	

	
(Aku	memuji-Mu	dengan)	pujian	sepenuh	langit	dan	sepenuh	bumi,	sepenuh	apa	yang	di	antara	
keduanya,	sepenuh	apa	yang	Engkau	kehendaki	setelah	itu.	Wahai	Tuhan	yang	layak	dipuji	dan	
diagungkan,	Yang	paling	berhak	dikatakan	oleh	seorang	hamba	dan	kami	seluruhnya	adalah	hamba-Mu.	
Ya	Allah	tidak	ada	yang	dapat	menghalangi	apa	yang	Engkau	berikan	dan	tidak	ada	pula	yang	dapat	
memberi	apa	yang	Engkau	halangi,	tidak	bermanfaat	kekayaan	bagi	orang	yang	memilikinya	(kecuali	
iman	dan	amal	shalihnya),	hanya	dari-Mu	kekayaan	itu	[3]	
	
1.	HR.	Bukhari	dalam	Fathul	Bari:	2/282	
2.	HR.	Bukhari	dalam	Fathul	Bari:	2/284	
3.	HR.	Muslim:	1/346	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Do'a	Ketika	Sujud	
	
1.	Membaca	
	

ّبرَ نَاحَبُْس ّبرَ نَاحَبُْس ، ىَلعَْلأْا يَِ ّبرَ نَاحَبُْس ، ىَلعَْلأْا يَِ ىَلعَْلأْا يَِ 	
	
Maha	Suci	Tuhanku,	Yang	Maha	Tinggi	(dari	segala	kekurangan	dan	hal	yang	tidak	layak	[1]	
	
2.	Atau	Membaca	
	

يْلِ رْفِغْا َّمھَُّللا ، كَدِمْحَبِوَ اَنَّبرَ َّمھَُّللا كََناحَبُْس 	
	
Maha	Suci	Engkau.	Ya	Allah,	Tuhan	kami,	aku	memuji-Mu.	Ya	Allah,	ampunilah	dosaku	[2]	
	
3.	Atau	Membaca	
	

ِحوُّْرلاوَ ةِكَئَِلامَلْا ُّبرَ ، سٌوُّْدُق ، حٌوُّْبُس 	
	
Engkau	Tuhan	Yang	Maha	Suci,	Maha	Agung,	Tuhan	para	malaikat	dan	Jibril	[3]	
	
4.	Atau	Membaca	
	

نَیْقِلِاخَلْا نُسَحَْأُ الله كَرَاَبَت ،ُ هرَصََبوَُ ھَعمْسَ َّقشَوَ ،ُ هرََّوصَوَُ ھَقَلخَ يْذَِّللِ يَھِجْوََ دجَسَ ، تُمَْلسَْأ كََلوَ ، تُنْمَآ كَبِوَ ، تُدْجَسَ كََل َّمھَُّللَا 	
	
Ya	Allah,	untuk-Mulah	aku	bersujud,	kepada-Mulah	aku	beriman,	kepada-Mu	aku	menyerahkan	diri,	
wajahku	bersujud	kepada	Tuhan	Yang	menciptakannya,	Yang	membentuk	rupanya,	Yang	membelah	
(memberikan)	pendengarannya,	penglihatannya,	Maha	Suci	Allah	sebaik-baik	Pencipta	[4]	
	
5.	Atau	Membaca	
	

ةِمَظََعلْاوَ ءِاَیرِبْكِلْاوَ تِوُْكَلمَلْاوَ تِوْرَُبجَلْا يذِ نَاحَبُْس 	
	
Maha	Suci	Tuhan	Yang	memiliki	Keperkasaan,	Kerajaan,	Kebesaran	dan	Keagungan	[5]	
	
6.	Atau	Membaca	
	

ُهَّرسِوَُ ھَتَّینَِلاعَوَ ،ُ هرَخِآوَُ ھَلَّوَأوَ ،ُ ھَّلجِوَُ ھَّقدِ ،ُ ھَّلُك يْبِنَْذ يْلِ رْفِغْا َّمھَُّللَا 	
	
Ya	Allah,	ampunilah	seluruh	dosa-ku	yang	kecil	dan	besar,	yang	telah	lewat	dan	yang	akan	datang,	yang	
kulakukan	dengan	terang-terangan	dan	yang	tersembunyi	[6]	
	
7.	Atau	Membaca	
	

ّنإِ َّمھَُّللَا كَسِفَْن ىَلعَ تَیَْنْثَأ امَكَ تَنَْأ ، كَیَْلعَ ءًاَنَث يْصِحُْأَ لا ، كَنْمِ كَبُِ ذوُْعَأوَ ، كَتَِبوُْقُع نْمِ كَتِاَفاَعمُبِوَ ، كَطِخَسَ نْمِ كَاضَرِبُِ ذوُْعَأ يِْ 	
	
Ya	Allah,	sesungguhnya	aku	berlindung	kepada-Mu	dengan	keridhaan-Mu	(agar	selamat)	dari	kebencian-
Mu,	dan	dengan	keselamatan-Mu	(agar	terhindar)	dari	siksaan-Mu.	Aku	tidak	membatasi	pujian	kepada-
Mu.	Engkau	(dengan	kebesaran	dan	keagungan-Mu)	adalah	sebagai-mana	pujian-Mu	kepada	diri-Mu	[7]	



	
1.	HR.	Para	penyusun	kitab	Sunan	dan	Imam	Ahmad.	Lihat	Shahih	At-Tirmidzi:	1/83	
2.	HR.	Bukhari	dan	Muslim,	lihat	Bab	Do’a	Ruku’	
3.	HR.	Muslim:	1/533,	lihat	no.	35	
4.	HR.	Muslim:	1/534,	begitu	juga	imam	hadits	yang	lain	
5.	HR.	Abu	Dawud:	1/230,	An-Nasai	dan	Ahmad.	Dinyatakan	shahih	oleh	Al-Albani	dalam	Shahih	Abi	Dawud:	1/166	
6.	HR.	Muslim:	1/350	
7.	HR.	Muslim:	1/532	
	
Do'a	Duduk	Antara	Dua	Sujud	
	
1.	Membaca	
	

يْلِ رْفِغْا بِّرَ ، يْلِ رْفِغْا بِّرَ 	
	
Wahai	Tuhanku,	ampunilah	dosaku,	wahai	Tuhanku,	ampunilah	dosaku	[1]	
	
2.	Atau	Membaca	
	

ينِعَْفرْاوَ ، يْنِقْزُرْاوَ يْنِفِاعَوَ ، يْنِرُْبجْاوَ ، يْنِدِھْاوَ ، يْنِمْحَرْاوَ ، يْلِ رْفِغْا َّمھَُّللَا 	
	
Ya	Allah,	ampunilah	dosaku,	berilah	rahmat	kepadaku,	tunjukilah	aku	(ke	jalan	yang	benar),	cukupkanlah	
aku,	selamatkan	aku	(tubuh	sehat	dan	keluarga	terhindar	dari	musibah),	berilah	aku	rezki	(yang	halal)	
dan	angkatlah	derajatku	[2]	
	
1.	HR.	Abu	Dawud:	1/231,	lihat	Shahih	Ibnu	Majah:	1/148	
2.	HR.	Ashhabus	Sunan,	kecuali	An-Nasai.	Lihat	Shahih	At-Tirmidzi:	1/90	dan	Shahih	Ibnu	Majah:	1/148	
	
Dzikir	Tasyahhud	
	
Membaca	
	

ّیَّطلاوَ تُاوََلَّصلاوَ ، َِِّ_ تُاَّیحَِّتلا َ لا نَْأُ دھَشَْأ ، نَیْحِلِاَّصلا اللهِ دِاَبعِ ىَلعَوَ اَنیَْلعَ مَُلاَّسلا ،ُ ھُتاكَرََبوَ اللهُِ ةمَحْرَوَ ُّيبَِّنلا اھَُّیَأ كَیَْلعَ مَُلاَّسلا ، تُاَبِ
ُھُلوُْسرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ َّنَأُ دھَشَْأوَ ،ُ الله َّلاإَِ ھَـلإِ 	

	
Segala	penghormatan	hanya	milik	Allah,	juga	segala	pengagungan	dan	kebaikan.	Semoga	kesejahteraan	
terlimpahkan	kepadamu,	wahai	Nabi,	begitu	juga	rahmat	dan	berkah-Nya.	Kesejahteraan	semoga	
terlimpahkan	kepada	kita	dan	hamba-hamba	Allah	yang	shalih.	Aku	bersaksi	bahwa	tiada	Tuhan	yang	
hak	disembah	selain	Allah	dan	aku	bersaksi	bahwa	Muhammad	adalah	hamba	dan	utusan-Nya	[1]	
	
1.	HR.	Bukhari	dalam	Fathul	Baari:	1/13	dan	Imam	Muslim:	1/301	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Bershalawat	Setelah	Tasyahhud	
	
1.	Membaca	
	

 لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ كْرِاَب َّمھَُّللَا ،ٌ دیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنإِ ، مَیْھِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَیْھِارَبْإِ ىَلعَ تَیَّْلصَ امَكَ ، دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ لِّصَ َّمھَُّللَا
ٌدیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنإِ ، مَیْھِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَیْھِارَبْإِ ىَلعَ تَكْرَاَب امَكَ ، دٍَّمحَمُ 	

	
Ya	Allah,	berilah	rahmat	kepada	Muhammad	dan	keluarganya,	sebagaimana	Engkau	telah	memberikan	
rahmat	kepada	Ibrahim	dan	keluarganya.	Sesungguhnya	Engkau	Maha	Terpuji	dan	Maha	Agung.	Berilah	
berkah	kepada	Muhammad	dan	keluarganya	(termasuk	anak	dan	istri	atau	umatnya),	sebagaimana	
Engkau	telah	memberi	berkah	kepada	Ibrahim	dan	keluarganya.	Sesungguhnya	Engkau	Maha	Terpuji	
dan	Maha	Agung	[1]	
	
2.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

 ىَلعَ تَكْرَاَب امَكَ ، ھِتَِّیرُِّذوَ ھِجِاوَزَْأ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ كْرِاَبوَ ، مَیْھِارَبْإِ لِآ ىَلعَ تَیَّْلصَ امَكَ ، ھِتَِّیرُِّذوَ ھِجِاوَزَْأ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ لِّصَ َّمھَُّللَا
ٌدیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنإِ ، مَیْھِارَبْإِ لِآ 	

	
Ya	Allah,	berilah	rahmat	kepada	Muhammad,	istri-istri	dan	keturunannya,sebagaimanaEngkau	telah	
memberikan	rahmat	kepada	keluarga	Ibrahim.	Berilah	berkah	kepada	Muhammad,	istri-istri	dan	
keturunannya,sebagaimana	engkau	telah	memberkahi	kepada	keluarga	Ibrahim.Sesungguhnya	Engkau	
Maha	Terpuji	dan	Maha	Agung	[2]	
	
1.	HR.	Bukhari	dalam	Fathul	Baari:	6/408	
2.	HR.	Bukhari	dalam	Fathul	Baari:	6/407	dan	Imam	Muslim	meriwayatkannya	dalam	kitabnya:	1/306.	Lafazh	hadits	tersebut	
menurut	riwayat	Muslim	
	
Do'a	Sebelum	Salam	
	
1.	Membaca	
	

ّنإِ َّمھَُّللَا لِاَّجَّدلاِ حیْسِمَلْا ةَِنْتفِ رِّشَ نْمِوَ ، تِامَمَلْاوَ اَیحْمَلْا ةَِنْتفِ نْمِوَ ،مََّنھَجَ بِاَذعَ نْمِوَ ، رِبَْقلْا بِاَذعَ نْمِ كَبُِ ذوُْعَأ يِْ 	
	
Ya	Allah,	Sesungguhnya	aku	berlindung	kepada-Mu	dari	siksa	kubur,	siksa	neraka	Jahanam,	fitnah	
kehidupan	dan	setelah	mati,	serta	dari	kejahatan	fitnah	Almasih	Dajjal	[1]	
	
2.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

ّنإِ َّمھَُّللَا ّنإِ َّمھَُّللَا ، تِامَمَلْاوَ اَیحْمَلْا ةَِنْتفِ نْمِ كَبُِ ذوُْعَأوَ ، لِاَّجَّدلاِ حیْسِمَلْا ةَِنْتفِ نْمِ كَبُِ ذوُْعَأوَ ، رِبَْقلْا بِاَذعَ نْمِ كَبُِ ذوُْعَأ يِْ  نْمِ كَبُِ ذوُْعَأ يِْ
مِرَغْمَلْاوَ مَِثْأمَلْا 	

	
Ya	Allah!	Sesungguhnya	aku	berlindung	kepada-Mu	dari	siksa	kubur.	Aku	berlindung	kepada-Mu	dari	
fitnah	Almasih	Dajjal.	Aku	berlindung	kepada-Mu	dari	fitnah	kehidupan	dan	sesudah	mati.	Ya	Allah,	
Sesungguhnya	aku	berlindung	kepada-Mu	dari	perbuatan	dosa	dan	kerugian	[2]	
	
	
	
	
	



3.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

ّنإِ َّمھَُّللَا مُیْحَِّرلا رُوُْفَغلْا تَنَْأ كََّنإِ يْنِمْحَرْاوَ ، كَدِنْعِ نْمًِ ةرَفِغْمَ يْلِ رْفِغْاَف ، تَنَْأ َّلاإِ بَوُْنُّذلا رُفِغَْیَ لاوَ ، ارًیْثِكَ امًلُْظ يْسِفَْن تُمَْلظَ يِْ 	
	
Ya	Allah!	Sesungguhnya	aku	banyak	menganiaya	diriku,	dan	tidak	ada	yang	mengampuni	dosa-dosa	
kecuali	Engkau.	Oleh	karena	itu,	ampunilah	dosa-dosaku	dan	berilah	rahmat	kepadaku.	Sesungguhnya	
Engkau	Maha	Pengampun	dan	Maha	Penyayang	[3]	
	
4.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

ّنمِ ھِبِ مَُلعَْأ تَنَْأ امَوَ ، تُفْرَسَْأ امَوَ ، تُنَْلعَْأ امَوَ تُرْرَسَْأ امَوَ ، تُرَّْخَأ امَوَ تُمَّْدَق امَ يْلِ رْفِغْا َّمھَُّللَا ّدَقمُلْا تَنَْأ ، يِْ َ ھَـلإَِ لا ، رُخِّؤَمُلْا تَنَْأوَ مُِ
تَنَْأ َّلاإِ 	

	
Ya	Allah!	Ampunilah	aku	akan	(dosaku)	yang	aku	lewatkan	dan	yang	aku	akhirkan,	apa	yang	aku	
rahasiakan	dan	yang	kutampakkan,	yang	aku	lakukan	secara	berlebihan,	serta	apa	yang	Engkau	lebih	
mengetahui	dari	pada	diriku,	Engkau	yang	mendahulukan	dan	mengakhirkan,	tidak	ada	Tuhan	yang	
berhak	disembah	kecuali	Engkau	[4]	
	
5.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

ّنعَِأ َّمھَُّللَا كَتَِداَبعِ نِسْحُوَ كَرِكُْشوَ كَرِكْذِ ىَلعَ يِْ 	
	
Ya	Allah!	Berilah	pertolongan	kepadaku	untuk	menyebut	nama-Mu,	mensyukuri-Mu	dan	ibadah	yang	
baik	kepada-Mu	[5]	
	
6.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

ّنإِ َّمھَُّللَا رِبَْقلْا بِاَذعَوَ اَینُّْدلا ةَِنْتفِ نَمِ كَبُِ ذوُْعَأوَ ، رِمُْعلْا لَِذرَْأ ىَلإِ َّدرَُأ نَْأ نْمِ كَبُِ ذوُْعَأوَ ، نِبْجُلْا نَمِ كَبُِ ذوُْعَأوَ ، لِخُْبلْا نَمِ كَبُِ ذوُْعَأ يِْ 	
	
Ya	Allah!	Sesungguhnya	aku	berlindung	kepada-Mu	dari	bakhil,	aku	berlindung	kepada-Mu	dari	penakut,	
aku	berlindung	kepada-Mu	dari	dikembalikan	ke	usia	yang	terhina,	dan	aku	berlindung	kepada-Mu	dari	
fitnah	dunia	dan	siksa	kubur	[6]	
	
7.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

ّنإِ َّمھَُّللَا رِاَّنلا نَمِ كَبُِ ذوُْعَأوََ ةَّنجَلْا كَُلَأسَْأ يِْ 	
	
Ya	Allah!	Sesungguhnya	aku	mohon	kepada-Mu,	agar	dimasukkan	ke	Surga	dan	aku	berlindung	kepada-
Mu	dari	Neraka	[7]	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



8.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

ّنإِ َّمھَُّللَا ، يْلِ ارًیْخََ ةاَفوَلْا تَمْلِعَ اَذإِ يْنَِّفوََتوَ ، يْلِ ارًیْخََ ةاَیحَلْا تَمْلِعَ امَ يْنِیِحَْأ ، قِلْخَلْا ىَلعَ كَتِرَدُْقوَ ، بَیَْغلْا كَمِلْعِبِ َّمھَُّللَا  كََتَیشْخَ كَُلَأسَْأ يِْ
 نٍیْعََ ةَّرُق كَُلَأسَْأوَ ،ُ دَفنَْیَ لا امًیْعَِن كَُلَأسَْأوَ ، رِقَْفلْاوَ ىَنغِلْا يفَِ دصَْقلْا كَُلَأسَْأوَ ، بِضََغلْاوَ اضَرِّلا يفِ قِّحَلْاَ ةمَلِكَ كَُلَأسَْأوَ ، ةَِداھََّشلاوَ بِیَْغلْا يفِ

 رِیْغَ يْفِ ، كَئِاَقلِ ىَلإِ قَوَّْشلاوَ كَھِجْوَ ىَلإِ رِظََّنلاَ ةَّذَل كَُلَأسَْأوَ ، تِوْمَلْاَ دعَْب شِیَْعلْاَ درَْب كَُلَأسَْأوَ ، ءِاضََقلْاَ دعَْب اضَرِّلا كَُلَأسَْأوَ ، عُطَِقنَْیَ لا
ّیزَ َّمھَُّللَا ، ةٍَّلضِمُ ةٍَنْتفَِ لاوَ ،ٍ ةَّرضِمُ ءَاَّرضَ نَیْدَِتھْمًُ ةاَدُھ اَنلَْعجْاوَ ، نِامَیْلإِْا ةَِنیْزِبِ اَّنِ 	

	
Ya	Allah,	dengan	ilmu-Mu	atas	yang	gaib	dan	dengan	keMaha	Kuasaan-Mu	atas	seluruh	makhluk,	
perpanjanglah	hidupku,	bila	Engkau	mengetahui	bahwa	kehidupan	selanjutnya	lebih	baik	bagiku.	Dan	
matikan	aku	dengan	segera,	bila	Engkau	mengetahui	bahwa	kematian	lebih	baik	bagiku.	Ya	Allah,	
sesungguhnya	aku	mohon	kepada-Mu	agar	aku	takut	kepada-Mu	dalam	keadaan	sembunyi	(sepi)	atau	
ramai.	Aku	mohon	kepada-Mu,	agar	dapat	berpegang	dengan	kalimat	hak	di	waktu	rela	atau	marah.	Aku	
minta	kepada-Mu,	agar	aku	bisa	melaksanakan	kesederhanaan	dalam	keadaan	kaya	atau	fakir,	aku	
mohon	kepada-Mu	agar	diberi	nikmat	yang	tidak	akan	habis	dan	aku	minta	kepada-Mu,	agar	diberi	
penyejuk	mata	yang	tak	terputus.	Aku	mohon	kepada-Mu	agar	aku	dapat	rela	setelah	qadha’-Mu	(turun	
pada	kehidupanku).	Aku	mohon	kepada-Mu,	kehidupan	yang	menyenangkan	setelah	aku	meninggal	
dunia.	Aku	mohon	kepada-Mu	kenikmatan	memandang	wajah-Mu,	rindu	bertemu	dengan-Mu	tanpa	
penderitaan	yang	membahayakan	dan	fitnah	yang	menyesatkan.	Ya	Allah,	hiasilah	kami	dengan	
keimanan	dan	jadikanlah	kami	sebagai	penunjuk	jalan	(lurus)	yang	memperoleh	bimbingan	dari-Mu	[8]	
	
9.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

ّنإِ َّمھَُّللَا مُیْحَِّرلا رُوُْفَغلْا تَنَْأ كََّنإِ ، يْبِوُْنُذ يْلِ رَفِغَْت نَْأ ،ٌ دحََأ اوًُفُكُ ھَل نُْكَی مَْلوَ ، دَْلوُْی مَْلوَ دْلَِی مَْل يْذَِّلاُ دمََّصلاُ دحََلأْاُ دحِاوَلْا كََّنَأبُِ hَا اَی كَُلَأسَْأ يِْ 	
	
Ya	Allah!	Sesungguhnya	aku	mohon	kepada-Mu,	ya	Allah!	Dengan	bersaksi	bahwa	Engkau	adalah	Tuhan	
Yang	Maha	Esa,	Maha	Tunggal	tidak	membutuhkan	sesuatu,	tapi	segala	sesuatu	butuh	kepada-Mu,	tidak	
beranak	dan	tidak	diperanakkan,	tidak	ada	seorang	pun	yang	menyamai-Mu,	aku	mohon	kepada-Mu	
agar	mengampuni	dosa-dosaku.	Sesungguhnya	Engkau	Maha	Pengampun	dan	Maha	Penyayang	[9]	
	
10.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

ّنإِ َّمھَُّللَا  اَی ، مِارَكْلإِْاوَ لَِلاجَلْا اَذ اَی ، ضِرَْلأْاوَ تِاوَامََّسلا عَیْدَِب اَی ، نُاَّنمَلْا ، كََل كَیْرِشََ لا كََدحْوَ تَنَْأ َّلاإَِ ھَـلإَِ لا ،َ دمْحَلْا كََل َّنَأبِ كَُلَأسَْأ يِْ
ّنإِ ، مُوُّْیَق اَی ُّيحَ رِاَّنلا نَمِ كَبُِ ذوُْعَأوََ ةَّنجَلْا كَُلَأسَْأ يِْ 	

	
Ya	Allah!	Aku	mohon	kepada-Mu.	Sesungguhnya	bagi-Mu	segala	pujian,	tiada	Tuhan	(yang	hak	
disembah)	kecuali	Engkau	Yang	Maha	Esa,	tiada	sekutu	bagi-Mu,	Maha	Pemberi	nikmat,	Pencipta	langit	
dan	bumi	tanpa	contoh	sebelumnya.	Wahai	Tuhan	Yang	Maha	Agung	dan	Maha	Pemurah,	wahai	Tuhan	
Yang	Hidup,	wahai	Tuhan	yang	mengurusi	segala	sesuatu,	sesungguhnya	aku	mohon	kepada-Mu	agar	
dimasukkan	ke	Surga	dan	aku	berlindung	kepada-Mu	dari	siksa	Neraka	[10]	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



11.	Baik	Ditambah	Membaca	
	

ّنإِ َّمھَُّللَا ّنَأبِ كَُلَأسَْأ يِْ ٌدحََأ اوًُفُكُ ھَل نُْكَی مَْلوَ ، دَْلوُْی مَْلوَ دْلَِی مَْل يْذَِّلا ،ُ دمََّصلاُ دحََلأْا تَنَْأ َّلاإَِ ھَـلإَِ لا تَنَْأ كََّنَأُ دھَشَْأ يِْ 	
	
Ya	Allah,	aku	mohon	kepada-Mu	dengan	bersaksi,	bahwa	Engkau	adalah	Allah,	tiada	Tuhan	(yang	berhak	
disembah)	kecuali	Engkau,	Maha	Esa,	tidak	membutuhkan	sesuatu	tapi	segala	sesuatu	butuh	kepada-
Mu,	tidak	beranak	dan	tidak	diperanakkan,	tidak	seorang	pun	yang	menyamai-Nya	[12]	
	
1.	HR.	Bukhari:	2/102	dan	Muslim:	1/412.	Lafadz	hadits	ini	dalam	riwayat	Muslim	
2.	HR.	Bukhari:	1/202,Muslim:	1/412	
3.	HR.	Bukhari:	8/168	dan	Muslim:	4/2078	
4.	HR.	Muslim:	1/534	
5.	HR.	Abu	Dawud:	2/86	dan	An-Nasai:	3/53.	Al-Albani	menshahihkannya	dalam	Shahih	Abi	Dawud,	1/284	
6.	HR.	Bukhari	dalam	Fathul	Baari:	6/35	
7.	HR.	Abu	Dawud	dan	lihat	di	Shahih	Ibnu	Majah:	2/328	
8.	HR.	An-Nasai:	3/54-55	dan	Ahmad:	4/364.	Dinyatakan	oleh	Al-Albani	shahih	dalam	Shahih	An-Nasai:	1/281	
9.	HR.	An-Nasai,	lafadz	hadits	menurut	riwayatnya:	3/52	dan	Ahmad:	4/338.	Dinyatakan	Al-Albani	shahih	dalam	Shahih	An-
Nasai:	1/280	
10.	HR.	Seluruh	penyusun	As-Sunan.	Lihat	Shahih	Ibnu	Majah:	2/329	
11.	HR.	Abu	Dawud:	2/62.	At-Tirmidzi:	5/515,	Ibnu	Majah:	2/1267,	Ahmad:	5/360,	lihat	Shahih	Ibnu	Majah:	2/329	dan	Shahih	
At-Tirmidzi:	3/163	
	
Do'a	Sujud	Tilawah	
	
1.	Membaca	
	

يقِلِاخَلْا نُسَحَْأُ َّ_ا كَرَاَبَتَف ، ھِتَِّوُق وَ ھِلِوْحَبِ ،ُ هرَصََبوَُ ھَعمْسَ َّقشَوَُ ھَقَلخَ يذَِّللِ يَھِجْوََ دجَسَ 	
	
Bersujud	wajahku	kepada	Tuhan	yang	menciptakannya,	yang	membelah	pendengaran	dan	
penglihatannya	dengan	Daya	dan	Kekuatan-Nya,	Maha	Suci	Allah	sebaik-baik	Pencipta	[1]	
	
2.	Atau	Membaca	
	

ّنعَ عْضَوَ ، ارًجَْأ كََدنْعِ اھَبِ يْلِ بُْتكْا َّمھَُّللَا ّنمِ اھَلَّْبَقَتوَ ، ارًخُْذ كََدنْعِ يْلِ اھَلَْعجْاوَ ، ارًزْوِ اھَبِ يِْ َدوُاَد كَدِبْعَ نْمِ اھََتلَّْبَقَت امَكَ يِْ 	
	
Ya	Allah,	tulislah	untukku	dengan	sujudku	pahala	di	sisi-Mu	dan	ampunilah	dengannya	akan	dosaku,	
serta	jadikanlah	simpanan	untukku	di	sisi-Mu	dan	terimalah	sujudku	sebagaimana	Engkau	telah	
menerimanya	dari	hamba-Mu	Dawud	[1]	
	
1.	HR.	At-Tirmidzi:	2/474.	Ahmad:	6/30	dan	Al-Hakim.	Menurut	Al-Hakim,	hadits	tersebut	shahih.	Imam	Adz-Dzahabi	
menyetujuinya	1/220.	Sedang	tambahannya:	Fatabaarakallahu	menurut	riwayat	Adz-Dzahabi	sendiri	
2.	HR.	At-Tirmidzi:	2/473,	dan	Al-Hakim.	Menurut	Al-Hakim,	hadits	tersebut	shahih.	Dan	Adz-Dzahabi	menyetujuinya:	1/219	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Dzikir	Selesai	Shalat	
	
1.	Membaca	
	

مِارَكْلإِْاوَ لَِلاجَلْا اَذ اَـی تَكْرَاَبَت ، مَُلاَّسلا كَنْمِوَ ، مَُلاَّسلا تَنَْأ َّمھَُّللا ، اللهَ رُفِغَْتسَْأ ، اللهَ رُفِغَْتسَْأ ، اللهَ رُفِغَْتسَْأ 	
	
Aku	minta	ampun	kepada	Allah	(dibaca	tiga	kali),	Ya	Allah,	Engkau	pemberi	keselamatan,	dan	dari-Mu	
keselamatan,	Maha	Suci	Engkau,	wahai	Tuhan	Yang	Maha	Agung	dan	Maha	Mulia	[1]	
	
2.	Dilanjutkan	Membaca	
	

 عَُفنَْیَ لا ، تَعَْنمَ امَلِ يَطِعْمَُ لاوَ ، تَیْطَعَْأ امَلِ عَنِامََ لا َّمھَُّللا ، رٌیْدَِق ءٍيْشَ لُِّك ىَلعَ وَُھوَُ دمْحَلْاُ ھَلوَ كُلْمُلْاُ ھَل ،ُ ھَل كَیْرِشََ لاُ هَدحْوَُ الله َّلاإَِ ھَلإَِ لا
ّدجَلْا اَذ ُّدجَلْا كَنْمِ ِ 	

	
Tiada	Tuhan	selain	Allah	Yang	Maha	Esa,	tidak	ada	sekutu	bagi-Nya.	Bagi-Nya	puji	dan	bagi-Nya	
Kerajaan.	Dia	Maha	Kuasa	atas	segala	sesuatu.	Ya	Allah	tidak	ada	yang	dapat	mencegah	apa	yang	Engkau	
berikan	dan	tidak	ada	yang	mampu	memberi	apa	yang	Engkau	cegah.	Nasib	baik	seseorang	tiada	
berguna	untuk	menyelamatkan	ancaman	dari-Mu	[2]	
	
3.	Dilanjutkan	Membaca	
	

ُ هاَّیإِ َّلاإُِ دُبعَْنَ لاوَ ،ُ الله َّلاإَِ ھَلإَِ لا ، hِابِ َّلاإَِ ةَّوُقَ لاوَ لَوْحََلا ، رٌیْدَِق ءٍيْشَ لُِّك ىَلعَ وَُھوَُ دمْحَلْاُ ھَلوَ كُلْمُلْاُ ھَل ،ُ ھَل كَیْرِشََ لاُ هَدحْوَُ الله َّلاإَِ ھَلإَِ لا
ّنلاُ ھَل ، ّدلاُ ھَل نَیْصِلِخْمُُ الله َّلاإَِ ھَلإَِ لا ، نُسَحَلْا ءُاَنَّثلاُ ھَلوَ لُضَْفلْاُ ھَلوَُ ةمَعِْ نَوْرُفِاكَلْاَ هرِكَ وَْلوَ ، نُیِْ 	

	
Tiada	Tuhan	yang	berhak	disembah	selain	Allah,	Yang	Maha	Esa,	tidak	ada	sekutu	bagi-Nya.	Bagi-Nya	
kerajaan	dan	pujaan.	Dia	Maha	Kuasa	atas	segala	sesuatu.	Tidak	ada	daya	dan	kekuatan	kecuali	(dengan	
pertolongan)	Allah.	Tiada	Tuhan	yang	berhak	disembah	selain	Allah.	Kami	tidak	menyembah	kecuali	
kepada-Nya.	Baginya	nikmat,	anugerah,	dan	pujaan	yang	baik.	Tiada	Tuhan	yang	berhak	disembah	selain	
Allah,	dengan	memurnikan	ibadah	kepada-Nya,	sekalipun	orang-orang	kafir	membencinya	[3]	
	
4.	Dilanjutkan	Membaca	
	

رٌیْدَِق ءٍيْشَ لُِّك ىَلعَ وَُھوَُ دمْحَلْاُ ھَلوَ كُلْمُلْاُ ھَل ،ُ ھَل كَیْرِشََ لاُ هَدـحْوَُ الله َّلاإَِ ھَلإَِ لا ، )33( رَُبكَْأُ اللهوَ ، َِِّ_ُ دمْحَلْاوَ ، اللهِ نَاحَبُْس 	
	
Maha	Suci	Allah,	Segala	puji	bagi	Allah,	Allah	Maha	Besar	(di-baca	33	kali),	Tiada	Tuhan	yang	berhak	
disembah	selain	Allah	semata,	tidak	ada	sekutu	bagi-Nya,	bagi-Nya	kerajaan,	bagi-Nya	pujian	dan	Dia	
berkuasa	atas	segala	sesuatu	[4]	
	
5.	Dilanjutkan	Membaca	surat	Al-Ikhlas	
	

ٌدحََأ اوًُفُكُ ھَّل نُكَی مَْلوَ دَْلوُی مَْلوَ دْلَِی مَْلُ دمََّصلاُ َّ_اٌ دحََأُ َّ_ا وَُھ لُْق 	
	
Dengan	menyebut	nama	Allah	Yang	Maha	Pengasih	lagi	Maha	Penyayang.	Katakanlah:	Dialah	Allah,	Yang	
Maha	Esa.	Allah	adalah	Ilah	yang	bergantung	kepada-	Nya	segala	urusan.	Dia	tidak	beranak	dan	tiada	
pula	diperanakkan,	dan	tidak	ada	seorang	pun	yang	setara	dengan	Dia.	(QS.	Al	Ikhlas	:	1-4)	[5]	
	
	
	



6.	Dilanjutkan	Membaca	surat	Al-Falaq	
	

َدسَحَ اَذإِ دٍسِاحَ رِّشَ نمِوَ دَِقُعلْا يفِ تِاَثاَّفَّنلا رِّشَ نمِوَ بََقوَ اَذإِ قٍسِاغَ رِّشَ نمِوَ قََلخَ امَ رِّشَ نمِ قَِلَفلْا بِّرَبُِ ذوُعَأ لُْق 	
	
Dengan	menyebut	nama	Allah	Yang	Maha	Pengasih	lagi	Maha	Penyayang.	Katakanlah:	Aku	berlindung	
kepada	Rabb	yang	menguasai	Subuh,	dari	kejahatan	makhluk-Nya,	dan	dari	kejahatan	malam	apabila	
telah	gelap	gulita,	dan	dari	kejahatan-kejahatan	wanita	tukang	sihir	yang	menghembus	pada	buhul-
buhul,	dan	dari	kejahatan	orang	yang	dengki	apabila	ia	dengki.	(QS.	Al	Falaq:	1-5)	[5]	
	
7.	Dilanjutkan	Membaca	surat	An-Naas	
	

سِاَّنلا وَ ةَِّنجِلْا نَمِ سِاَّنلا رِوُدصُ يفِ سُوِسْوَُی يذَِّلا سِاَّنخَلْا سِاوَسْوَلْا رِّشَ نمِ سِاَّنلا ھَِلإِ سِاَّنلا كِلِمَ سِاَّنلا بِّرَبُِ ذوُعَأ لُْق 	
	
Dengan	menyebut	nama	Allah	Yang	Maha	Pengasih	lagi	Maha	Penyayang.	Katakanlah:	Aku	berlindung	
kepada	Rabb	manusia.	Raja	manusia.	Sembahan	manusia,	dari	kejahatan	(bisikan)	syaitan	yang	biasa	
bersembunyi,	yang	membisikkan	(kejahatan)	ke	dalam	dada	manusia,	dari	jin	dan	manusia.	(QS.	An	
Naas:	1-6)	[5]	
	
8.	Dilanjutkan	Membaca	Ayat	Kursi	
	

 نَیَْب امَ مَُلعَْیۚ  ۦھِنِذِْإبِ َّلاإِٓ ُۥهَدنعِ عَُفشَْی ىذَِّلا اَذ نمَۗ  ضِرَْلأْا ىفِ امَوَ تِوٰمَّٰسل ىفِ امَ ُۥھَّلۚ  مٌوَْن لاَوٌَ ةَنسِ ُۥهُذخُْأَت لاَۚ  مُوُّیَقلْا ُّىحَلْا وَُھ َّلاإَِ ھلٰإِ لآَُ ھّٰـللا
مُیظَِعلْا ُّىلَِعلْا وَُھوَۚ امَھُُظفْحِ ُۥهُدو�َـی لاَوَۖ  ضَرَْلأْاوَ تِوٰمَّٰسلاُ ھُّیسِرُْك عَسِوَۚ  ءَآشَ امَبِ َّلاإِٓ ۦھِمِلْعِ نْمِّ ءٍىْشَبِ نَوُطیحُِی لاَوَۖ  مْھَُفلْخَ امَوَ مْھِیدِیَْأ 	

	
Allah,	tidak	ada	Tuhan	(yang	berhak	disembah)	melainkan	Dia	Yang	Hidup	kekal	lagi	terus	menerus	
mengurus	(makhluk-Nya);	tidak	mengantuk	dan	tidak	tidur.	Kepunyaan-Nya	apa	yang	di	langit	dan	di	
bumi.	Tiada	yang	dapat	memberi	syafa’at	di	sisi	Allah	tanpa	izin-Nya?	Allah	mengetahui	apa-apa	yang	di	
hadapan	mereka	dan	di	belakang	mereka,	dan	mereka	tidak	mengetahui	apa-apa	dari	ilmu	Allah	
melainkan	apa	yang	dikehendaki-Nya.	Kursi	Allah	meliputi	langit	dan	bumi.	Dan	Allah	tidak	merasa	berat	
memelihara	keduanya,	dan	Allah	Maha	Tinggi	lagi	Maha	Besar.	(QS.	Al	Baqarah	:	255)	[6]	
	
9.	Dilanjutkan	Membaca	(Sepuluh	kali	setelah	shalat	Maghrib	dan	Subuh)	
	

رٍیْدَِق ءٍيْشَ لُِّك ىَلعَ وَُھوَ تُیْمُِیوَ يیِحُْیُ دمْحَلْاُ ھَلوَ كُلْمُلْاُ ھَل ،ُ ھَل كَیْرِشََ لاُ هَدحْوَُ الله َّلاإَِ ھَلإَِ لا 	
	
Tiada	Tuhan	yang	berhak	disembah	selain	Allah	semata,	tidak	ada	sekutu	bagi-Nya,	bagi-Nya	kerajaan,	
bagi-Nya	pujian,	Dia	Menghidupkan	dan	Mematikan	dan	Dia	berkuasa	atas	segala	sesuatu	[7]	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



10.	Dilanjutkan	Membaca	(Khusus	Pada	Saat	Shalat	Subuh,	Setelah	Salam)	
	

ّنإِ َّمھَُّللا ّیطًَ اقزْرِوَ ،ً اعفِاَنً املْعِ كَُلَأسَْأ يِ ًلاَّبَقَتمًُ لامَعَوَ ،ً ابِ 	
	
Ya	Allah,	sesungguhnya	aku	mohon	kepada-Mu	ilmu	yang	bermanfaat,	rezki	yang	baik	dan	amal	yang	
diterima.	[8]	
	
1.	Muslim:	1/414	
2.	Bukhari:	1/225,	Muslim:	1/414	
3.	Muslim:	1/415	
4.	Muslim:	1/418,	“Siapa	yang	mengucapkannya	selesai	shalat,	Aku	(Allah)	ampuni	kesalahan-kesalahannya	walaupun	
sebanyak	buih	di	lautan	
5.	Abu	Daud:	2/68,	lihat	Shahih	Tirmidzi:	2/8,	ketiga	surat	tersebut	disebut	juga	“Al	Mu’awwizaat”,	lihat	Fathul	baari:	9/62	
6.	Siapa	yang	membacanya	sehabis	shalat	tidak	ada	yang	menghalanginya	masuk	surga	kecuali	kematian”,	Nasa’i	dalam	
Amalul	Yaumi	Walailah,	no:	100,	Ibnu	Sunny,	no.	121,	dishahihkan	Al	Albani	dalam	
7.	HR.	Tirmidzi:	5/515,	Ahmad:	4/227,	lihat	takhrijnya	dalam	Zadul	Ma’aad:	1/300	
8.	Ibnu	Majah	dan	lainnya.	Lihat	Shahih	Ibnu	Majah:	1/152	dan	Majmauzzawa’id:	10/111	
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